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Abstrak
 

Sebuah perusahaan dinilai memiliki competitive advantage jika memiliki bisnis yang unik (unique core

business) dan teknologi pendukung yang fleksibel serta dapat diandalkan. Salah satu cara perancangan

arsitektur dan solusi yang fleksibel dan dapat diandalkan adalah dengan memanfaatkan teknologi SOA.

Kajian ini berisi mengenai cara analisa dan desain SOA. Adapun metodologi yang digunakan adalah

metodologi yang disusun oleh Thomas Erl. Thomas Erl menawarkan suatu metodologi analisa dan desain

yang berorientasi service yang dikenal dengan metodologi agile (meet in the middle). Metodologi ini

menggabungkan dua pendekatan metodologi analisa dan  desain konvensional, yaitu top down (pendekatan

analisa dari kebutuhan bisnis) dan bottom up (pendekatan analisa dari aplikasi / sistem yang sudah ada).

Tujuan penggunaan metodologi ini adalah mempercepat waktu yang dipergunakan dalam analisa sekaligus

mendapatkan analisa yang mendalam. Proses analisa dan desain berorientasi service ini terdiri atas

pengumpulan kebutuhan bisnis, pemodelan service, dan desain lapisan service. Kedua proses ini mengawali

proses desain dan pengembangan sistem yang sudah dikenal dalam metodologi tradisional (SDLC). Prinsip

SOA yang diterapkan selama proses ini adalah autonomy, reusability, discoverability, dan statelessness.

Prinsip ini harus dapat diuji dari hasil desain yang diperoleh selama penerapan metodologi agile. Adapun

hasil dari kajian ini adalah desain lapisan service dan desain service yang dapat diterapkan di KBI. Beberapa

hal yang dapat disimpulkan selama proses ini adalah penerapan desain berorientasi service perlu

memperhatikan sistem yang sudah diimplementasikan, metodologi yang digunakan, dan manfaat yang dapat

diperoleh dengan implementasi berorientasi service.

<hr>A company will have competitive advantage in its business if it has a unique core business and robust

technology that supports the business. One methode to design an adaptive and flexible architecture is using

SOA. This paper is about the design of a service oriented architecture using an agile methodology.  The

methodology used for designing the service oriented architecture is the agile methodology suggested by

Thomas Erl, also known as Meet in the Middle methodology. This methodology combines two traditional

methodology approaches: Top Down and Bottom Up. One advantage using agile methodology is to get deep

level of analysis from business user?s perspective but relatively short time to design the service from

technical perspective.  Analysis and Design in SOA consist of few steps: user requirements, service

modelling, and service layers design. These processes begin before traditional development (SDLC) starts.

SOA?s principles used in these processes are autonomy, reusability, discoverability, and statelessness. These

principles will be tested to ensure that the design results are correct. Results of the paper are design of

service layers and the services involve in each layers, which represent current KBI business process. The

design process takes into account the existing systems, the methodology used, and the benefit gained from

the service oriented implementation.
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